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Abstract
The purpose of this study was to determine the relationship between learning independence and students'
perceptions of the completeness of learning facilities with basic learning outcomes of electricity and electronics
at SMK 34 Jakarta. This research was conducted at SMKN 34 Jakarta with a total sample of 65 students of
class X Electricity in the subjects of Basic Electricity and Electronics.
The method used in the study is ex post facto with this type of qualitative research. This study uses the ex post
facto method with a quantitative approach. The results obtained stated that there was a positive and significant
relationship between learning independence and students' perceptions of the completeness of learning facilities
with learning outcomes with a large value of r count = 0.725 and fcount = 34.38 with learning independence
influencing learning outcomes by 52.56%.
So that, it can be implied that the higher the independence of student learning and the more complete learning
facilities available, the higher student learning outcomes, and vice versa, the lower the independence of student
learning and the complete lack of learning facilities that exist make student learning outcomes also low.
Keywords : Learning independence, Student Perception, Learning Facilities, Learning Outcomes, Basic
Electricity and Elecetronics, SMKN 34 Jakarta

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kemandirian belajar dan persepsi siswa
tentang kelengkapan fasilitas belajar dengan hasil belajar dasar listrik dan elektronika di SMKN 34 Jakarta.
Penelitian ini dilakukan di SMKN 34 Jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 65 siswa kelas X Listrik pada
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah ex post facto
dengan jenis penelitian kunatitatif.
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian yang didapat
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan persepsi
siswa tentang kelengkapan fasilitas belajar dengan hasil belajar dengan besar nilai rhiwung= 0,725 dan fhiwng=
34,38 dengan kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 52,56%.
Sehingga, dapat diimplikasikan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar siswa dan semakin lengkap fasilitas
belajar yang ada membuat hasil belajar siswa tinggi pula, begitupun sebaliknya semakin rendah kemandirian
belajar siswa dan kurangnya lengkap fasilitas belajar yang ada membuat hasil belajar siswa rendah pula.
Kata Kunci : Kemandirian belajar, Persepsi Siswa, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar, Dasar Listrik dan
Eleketronika, SMKN 34 Jakarta

PENDAHULUAN

Pendidikan secara umum adalah segala upaya
yang direncanakan untuk mempengaruhi orang
lain baik individu, kelompok, atau masyarakat
sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan (Soekidjo
Notoatmodjo, 2003: 16). Belajar merupakan
kegiatan berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap
jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan
proses pendidikan, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok dan
penting dalam  keseluruhan  proses
pendidikan.

Dalam proses belajar di sekolah, tentunya
terdapat mata pelajaran yang akan diajarkan.

Pelajaran yang telah didapat oleh peserta didik
selama proses belajar dapat diukur dengan
melihat hasil belajarnya, semakin tinggi nilai
hasil belajar yang didapat peserta didik maka
penguasaan yang didapat peserta didik dalam
sebuah materi pelajaran tersebut semakin baik.
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Dimyati dan Mudjiono (dalam Nyoto Harjono,
2017) bahwa “Hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh dalam bentuk angka-angka atau skor
setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap
akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa
menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa
dalam menerima materi pelajaran.”
Keberhasilan dalam belajar siswa dapat
dilihat dari hasil belajar yang baik. Secara garis
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besar hasil belajar dipengaruhi oleh 2 faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik seperti kemandirian belajar,
minat, kercerdasan, bakat, dan motivasi.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
muncul dari luar diri peserta didik misalnya
kurikulum, lingkungan sekolah, dukungan atau
perhatian orang tua, sarana dan fasilitas.

Faktor internal dalam penelitian ini adalah
kemandirian belajar. Kemandirian belajar dapat
diawali dengan kesadaran adanya masalah,
sehingga menimbulkan niat melakukan kegiatan
belajar secara sengaja untuk menguasai suatu
kompetensi yang diperlukan guna mengatasi
masalah. Kemandirian dalam belajar perlu
diberikan kepada peserta didik supaya mereka
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur
dan mendisiplinkan dirinya dan dalam
mengembangkan kemampuan belajar atas
kemauan sendiri. Kegiatan belajar mandiri
berlangsung dengan ataupun tanpa bantuan
orang lain. Tugas guru dalam kemandiran
belajar adalah menjadi fasilitator, yaitu menjadi
orang yang siap memberikan bantuan kepada
peserta didik bila diperlukan. Guru tidak
mendominasi dalam kegiatan proses belajar
tetapi siswa yang berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Faktor eksternal dalam penelitian ini adalah
fasilitas belajar. Fasilitas belajar merupakan
salah satu contoh faktor eksternal siswa yang
mempengaruhi  hasil belajar siswa. Dapat
dikatakan bahwa segala sarana prasarana belajar
merupakan suatu fasilitas yang diperlukan bagi
siswa dalam mencapai tujuan belajar. fasilitas
sekolah yang memadai akan mendukung
kegiatan belajar dalam suatu pendidikan yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil
belajar.  Fasilitas  belajar  juga  dapat
mempengaruhi lancar tidaknya kemandirian
belajar siswa.

Masalah utama dalam membelajarkan peserta
didik adalah kesadaran belajar siswa yang
rendah. Pada saat peneliti melaksanakan PKM
(Praktik Kegiatan Mengajar) di SMKT Kapin
banyak siswa yang mengaku belajar hanya
karena ada tugas atau ujian semata bahkan
terdapat siswa yang tidak belajar sama sekali,
seharusnya siswa belajar dengan kesadaan

sendiri tanpa adanya paksaan, karena yang
demikian membuat pengetahuan yang diperoleh
siswa dapat bertahan relatif lama bahkan
permanen. Pada kenyataan lain ketika peneliti
melaksanakan PKM, kecurangan ujian seperti
mencontek banyak ditemukan. Oleh karena itu
kemandirian harus ditanamkan pada siswa agar
mampu mengemban tanggung jawabnya sebagai
seorang pelajar yaitu belajar.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian ex post facto dengan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian ini tidak dilakukan
manipulasi  terhadap variabel penelitian.
Pengukuran dilakukan secara alami tanpa
perlakuan khusus.

Penelitian ini termasuk jenis asosiatif.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
berusaha mencari hubungan antara satu variabel
dengan variabel lain. Hubungannya berupa
kausal, hubungan kausal adalah hubungan yang
bersifat sebab-akibat yaitu salah satu variabel
(independen) mempengaruhi variabel yang lain
(dependen).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemandirian Belajar (Xi) dengan Hasil
Belajar ()

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar.
Hasil ini dibuktikan oleh perhitungan uji
hipotesis dan uji signifikansi dengan nilai ryx: =
0,571 dan Fhiung = 15,06. Hasil tersebut
dikatakan positif dan signifikan karena rhitung >
label dengan ketentuan riapel = 0,244 dan Fhitung >
Fraer dengan ketentuan Fupe = 3,14. Nilai
determinasi pada penelitian ini sebesar 0,326
yang mengandung arti bahwa kemandirian
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
ssebesar 32,60%.

Persepsi Siswa Tentang Kelengkapan
Fasilitas Belajar (X2) dengan Hasil Belajar
(Y)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara persepsi siswa tentang kelengkapan
fasilitas dengan hasil belajar. Hasil ini
dibuktikan oleh perhitungan uji hipotesis dan uji
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signifikansi dengan nilai ryx>c = 0,671 dan Fhitung
= 25,49. Hasil tersebut dikatakan positif dan
signifikan karena rhitung > rtabel dengan ketentuan
ltabel = 0,244 dan Fnitung > Fravel dengan ketentuan
Ftaber = 3,14. Nilai determinasi pada penelitian ini
sebesar 0,450 yang mengandung arti bahwa
persepsi siswa tentang kelengkapan fasilitas
berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 45%.
Kemandirian Belajar (X1) dengan Persepsi
Siswa Tentang Kelengkapan Fasilitas Belajar
(X2)

Berdasarkan hasil perhitungan di  atas,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dengan persepsi
siswa tentang kelengkapan fasilitas. Hasil ini
dibuktikan oleh perhitungan uji hipotesis dan uji
signifikansi dengan nilai rx1,2 = 0,499 dan Fhitung
= 10,27. Hasil tersebut dikatakan positif dan
signifikan karena rhitung > rtabel dengan ketentuan
ltabel = 0,244 dan Fnitung > Fravel dengan ketentuan
Frabet = 3,14. Nilai determinasi pada penelitian ini
sebesar 0,249 yang mengandung arti bahwa
kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang
kelengkapan fasilitas saling memiliki pengaruh
sebesar 24,9%.

Kemandirian Belajar (X1) dan Persepsi
Siswa Tentang Kelengkapan Fasilitas Belajar
(X2) dengan Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan di  atas,
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dan persepsi siswa
tentang kelengkapan fasilitas dengan hasil
belajar. Hasil ini dibuktikan oleh perhitungan uji
hipotesis dan uji signifikansi dengan nilai ryxix
= 0,725 dan Fhiung = 34,38. Hasil tersebut
dikatakan positif dan signifikan karena rhiwung >
label dengan ketentuan riapet = 0,244 dan Fhitung >
Fiaber dengan ketentuan Fuape = 3,14. Nilai
determinasi pada penelitian ini sebesar 0,5256
yang mengandung arti bahwa kemandirian
belajar dan persepsi siswa tentang kelengkapan
fasilitas berpengaruh terhadap hasil belajar
sebesar 52,56%.

Pada penelitian ini peneliti menemukan
adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara antara kemandirian belajar dan persepsi
siswa tentang kelengkapan fasilitas dengan hasil
belajar yang dimana ketika seorang siswa
memiliki kemandirian belajar yang tinggi dan
didukung oleh kelengkapan fasilitas belajar akan

Hajar Nur Qibtyah.,d.k.k, HUBUNGAN ANTARA KEMANDIRIAN...| 7

mempengaruhi hasil belajarnya. Dengan adanya
kemandirian belajar yang tinggi dan didukung
oleh kelengkapan fasilitas belajar, maka siswa
tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang
baik.

Tabel 1. Rangkuman Pengujian Hipotesis Assosiatif
Variabel penelitian r hitung Determi Persamaan Keterangan Keeratan

nasi regresi Hubungan

Kemandirian belajar dengan hasil Y=49,02+ . .
belajar (ryxt) 0,571  32,60% 036, Signifikan = Cukup
Persepsi siswa tentang kelengkapan V4143 +
fasilitas belajar dengan hasil belajar 0,671 45% ; Signifikan = Cukup

0,48 X,
(ryx2)
Kemandirian belajar dengan
persepsi siswa tentang kelengkapan 0,499  24,90% - Signifikan Lemah
fasilitas belajar (rx1,2)
Kemandirian belajar dan persepsi Y=68,68- sangat
siswa tentang kelengkapan fasilitas 0,725  5256% 0,199 X; + Signifikan Kuat
belajar dengan hasil belajar (ryx1,2) 0,367 X:

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kemandirian belajar dan
hasil belajar. Hasil tersebut berdasarkan
perhitungan menggunakan uji hipotesis dan
uji signifikansi, dengan nilai rniwng = 0,571
dan Fhitung = 15,06 Kkedua nilai ini lebih besar
dari riapel = 0,244 dan Fapel = 3,14. Maka dapat
dikatakan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan.

2. Terdapat hubungan vyang positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kelengkapan fasilitas belajar dan hasil
belajar.  Hasil  tersebut  berdasarkan
perhitungan menggunakan uji hipotesis dan
uji signifikansi, dengan nilai rnitung = 0,671
dan Fhitung = 25,49 kedua nilai ini lebih besar
dari riapel = 0,244 dan Fapel = 3,14. Maka dapat
dikatakan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan.

3. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kemandirian belajar dan
persepsi siswa tentang kelengkapan fasilitas
belajar.  Hasil  tersebut  berdasarkan
perhitungan menggunakan uji hipotesis dan
uji signifikansi, dengan nilai rhiung = 0,499
dan Fnitung = 10,27 kedua nilai ini lebih besar
dari ranel = 0,244 dan Frabel = 3,14. Maka dapat
dikatakan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan.

4. Terdapat hubungan vyang positif dan
signifikan antara kemandirian belajar dan
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persepsi siswa tentang kelengkapan fasilitas
belajar dengan hasil belajar. Hasil tersebut
berdasarkan perhitungan menggunakan uji
hipotesis dan uji signifikansi, dengan nilai
rhitung = 0,725, nilai ini lebih besar dari rapel =
0,244 lalu nilai fhitung = 34,38, nilai ini lebih
besar dari franel = 3,14. Maka dapat dikatakan
bahwa variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan dengan hasil belajar.

Saran

1. Untuk subyek penelitian yaitu siswa program
TITL SMKN 34 Jakarta.  Peneliti
menyarankan untuk tetap meningkatkan
kemandirian belajarnya, dengan kemandirian
belajar yang baik maka akan mempengaruhi
hasil belajar ke tingkat yang baik pula.

2. Untuk orang tua, dukunglah anak dalam
belajar mandiri dan berikanlah fasilitas yang
dibutuhkan secara lengkap untuk mendukung
siswa agar mendapatkan hasil belajar yang
baik di sekolah.

3. Untuk Kepala Sekolah dan Kepala Jurusan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 34
Jakarta, agar terus memberikan bimbingan
kepada siswanya untuk menumbuhkan
kemandirian  belajar  dan  senantiasa
menyediakan fasilitas belajar yang lengkap
seperti pengadaan buku yang lengkap di
perpustakaan serta memperhatikan kondisi
workshop untuk praktik, karena yang
demikian dapat meningkatkan akademik juga
membentuk pribadi siswa yang mandiri untuk
belajar dan inisiatif dalam memanfaatkan
fasilitas sekolah.

4. Peneliti meyarankan agar seluruh sekolah
memberikan dukungan kepada siswa untuk
memiliki kemandirian  belajar  dan
menyediakan  fasilitas  belajar  yang
dibutuhkan secara lengkap karena yang
demikian akan meningkatkan nilai hasil
belajar siswa di sekolah.
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